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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, tentang “Perencanaan 

Desa Wisata berbasis Pemberdayaan Masyarakatdi Desa Cibeusi Kabupaten 

Subang”, penulis menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pembahasan berkaitan dengan potensi dan kendala 

yang dimiliki oleh Desa Cibeusi bahwa potensi yang ada sudah 

termasuk kedalam kriteria perwujudan desa wisata di Jawa Barat. 

Dalam pembahasan potensi, masyarakat Desa Cibeusi masih 

mempertahankan potensi yang menjadi daya tarik utama bagi desa 

wisata dan sebagian masyarakat masih menjaga kelestarian 

lingkungan yang ada di Desa Cibeusi. Namun kendala yang dihadapi 

adalah masyarakat kurang memahami cara menjaga potensi yang telah 

ada. Kurangnya kesadaran dari masyarakat untuk menjaga kelestarian 

lingkungan sekitar dan kurangnya pengetahuan dalam cara 

melestarikan lingkungan. Maka dengan adanya desa wisata 

diharapkan masyarakat dapat menggali lebih banyak potensi dan 

meminimalisir kendala yang akan di hadapi.  

2. Berdasarkan metode Parsitipatory Rural Appraisal (PRA)untuk 

mengukur persepsi masyarakat Desa Cibeusi tentang desa wisata serta 

mengukur partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa wisata. 

Sebagian masyarakat Desa Cibeusi masih belum ikut berpartisipasi 

dalam pembangunan desa wisata sehingga mereka belum merasakan 

keuntungan dari adanya desa wisata yang diakibatkan karena 

kurangnya sosialisasi tentang desa wisata.Hal tersebut menunjukan 

bahwa masih kurangnya masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam 

pembangunan desa wisata. 

3. Konsep desa wisata di Desa Cibeusi adalah desa wisata yang berbasis 

Community Based Tourism. Pengembangan desa wisata dilakukan 
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dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat lokal. Dengan 

pemilihan nama kegiatan yang telah dihasilkan melalui metode 

triangulasi PRA yaitu merupakan kegiatan yang akan dilakukan oleh 

masyarakat Desa Cibeusi dalam pengembangan desa wisata. Nama 

kegiatan yang telah dihasilkan, yaitu : 

- Sosialisasi Desa Wisata. 

- Pelatihan Masyarakat 

- Pengelolaan Desa Wisata 

- Pelestarian Seni dan Budaya 

- Peduli Lingkungan 

 

B. Rekomendasi 

Rekomendasi yang dijadikan pertimbangan dalam perencanaan desa 

wisata di Desa Cibeusi yang melalui pendekatan Community Based Tourism 

adalah sebagai berikut : 

1. Perencanaan desa wisata di Desa Cibeusi, haruslah berdasarkan 

partisipasi aktif masyarakat lokal. 

2. Masyarakat lokal perlu diberikan pengetahuan tentang desa wisata, 

manajemen dari desa wisata serta pelatihan tentang desa wisata. 

3. Masyarakat lokal perlu diberdayakan dari berbagai aspek. Aspek 

ekonomi, sosial maupun kemanan yang dilakukan secara aktif 

sehingga memiliki loyalitas yang tinggi. 

4. Perlu adanya pendampingan oleh Komunitas Penggerak Pariwisata 

dalam pengembangan desa wisata di Desa Cibeusi. 

5. Pemerintah Kabupaten Subang, khususnya Disbudparpora harus 

berperan aktif dalam mendukung terlaksananya desa wisata di Desa 

Cibeusi. 


